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Abstract Abstrak

In industrial relations, law and power 

are interdependent. Although workers 

and employers need each other, but the 

relationship is always one-sided dependence. 

Lack of access to power resources has made   

the law does not side with workers, because 

as a political product, law is not sterile and 

neutral from interest.

Dalam hubungan industrial, hukum dan 

kekuasaan saling bersinergi. Sekalipun 

buruh dan pengusaha saling membutuhkan, 

tetapi hubungan ketergantungan tersebut 

senantiasa berat sebelah. Minimnya akses 

terhadap kekuasaan telah menjadikan 

hukum tidak berpihak kepada buruh, karena 

sebagai produk politik, hukum tidak steril 

dan netral dari pergulatan kepentingan. 

Kata Kunci: hukum, kekuasaan, hubungan industrial.

A. Pendahuluan

Membicarakan hukum tidak lepas 

dari membicarakan kekuasaan. Hukum ada 

NDUHQD�NHNXDVDDQ�\DQJ�VDK��6HKLQJJD�SDGD�

GDVDUQ\D� NHWHQWXDQ�NHWHQWXDQ� \DQJ� WLGDN�

EHUGDVDUNDQ�SDGD�NHNXDVDDQ�\DQJ� VDK�DGD�

lah bukan hukum. Hukum pada hakikatnya 

adalah kekuasaan. Hukum itu mengatur, 

mengusahakan ketertiban dan membatasi 

UXDQJ� JHUDN� LQGLYLGX�� 7LGDN� PXQJNLQ�

hukum menjalankan fungsinya itu kalau 

tidak merupakan kekuasaan. Hukum adalah 

kekuasaan yang mengusahakan ketertiban.

Hakikat kekuasaan tidak lain adalah 

kemampuan seseorang untuk memaksakan 

kehendaknya kepada orang lain.1� 6HEDJDL�

ilustrasi yang dapat memaksakan sanksi 

terhadap pelanggaran kaidah hukum adalah 

penguasa, karena penegakan hukum dalam 

hal ada pelanggaran adalah monopoli 

penguasa, karena mempunyai kekuasaan 

XQWXN� PHPDNVDNDQ� VDQNVL� WHUKDGDS� SH�

langgaran kaidah hukum.

Hukum itu kekuasaan dan penguasa 

GDSDW� PHPDNVDNDQ� VDQNVL� WHUKDGDS� SH�

langgaran kaidah hukum, tetapi itu bukan 

hukum kekuasaan, bukan menjadi hukum 

bagi yang berkuasa. Hukum yang berkuasa, 

KXNXP� \DQJ� PHQJDWXU� DWDX� PHPHULQWDK�

NDQ��7LGDN� DGD� VDWXSXQ�PDQXVLD�� WHUPDVXN�

penguasa sekalipun, yang kebal hukum. 

'DODP� KXNXP� SHUEXUXKDQ�� KXEXQJDQ� NH�

kuasaan dan hukum tersebut menarik untuk 

dicermati. Hukum perburuhan mengalami 

sejarah perjalanan yang cukup unik dan tidak 

linear karena mulai mengalami pergeseran 

dari yang semula masuk ranah hukum privat 

bergeser menuju ke hukum publik.
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B. Pembahasan

1. Negasi Dua Entitas

Pada awalnya hubungan buruh dan 

PDMLNDQ� DWDX� SHQJXVDKD� GLVHUDKNDQ� VHSH�

nuhnya pada mekanisme hukum perdata 

melalui perjanjian kerja dan perjanjian 

perburuhan. Hubungan buruh dan majikan 

atau pengusaha tersebut terdapat disparitas, 

artinya ada bawahan dan ada atasan, ada 

yang memerintah dan ada yang diperintah. 

.RQGLVL� WHUVHEXW� EHUSRWHQVL� PHPXQ�

culkan berbagai bentuk eksploitasi dan 

kekerasan terhadap pihak yang berada  

GDODP� SRVLVL� VXE�RUGLQDW� \DLWX� EXUXK�� +DO�

tersebut mendorong negara melakukan 

intervensi untuk melindungi buruh dari 

WLQGDNDQ� VHZHQDQJ�ZHQDQJ� PDMLNDQ� DWDX�

pengusaha. Intervensi negara semakin 

besar dan menguat ketika tuntutan terhadap 

perlindungan hak asasi manusia mengalami 

akselerasi.

+DO�KDO� \DQJ� EHUNDLWDQ� GHQJDQ� KX�

EXQJDQ� LQGXVWULDO� DQWDUD� EXUXK� GDQ� SHQJ�

usaha mulai diatur oleh hukum. Hal ini  

sejalan dengan konsep rule of law, yang  

VHFDUD� WHNVWXDO� GLDUWLNDQ� VHEDJDL� SHQJ�

aturan oleh hukum. Hubungan buruh 

dan pengusaha pun diatur dalam hukum 

SHUEXUXKDQ�� +XEXQJDQ� EXUXK� GDQ� SHQJ�

usaha tidak lagi sepenuhnya diserahkan 

pada mekanisme pasar, tetapi mulai dibatasi 

oleh hukum. Pengekangan atau pembatasan 

semacam ini merupakan unsur esensial 

GDODP�QHJDUD�KXNXP��7LGDN� DGD� VDWX� DNWRU�

pun dalam hubungan Industrial yang kebal 

terhadap kecaman. Baik buruh, pengusaha, 

maupun negara yang merupakan aktor 

dalam hubungan industrial, oleh hukum 

disamping diberikan hak juga dibebani 

GHQJDQ�NHZDMLEDQ�NHZDMLEDQ�WHUWHQWX�

+XEXQJDQ�KXNXP�DQWDUD�EXUXK�� SHQJ�

usaha dan negara tercermin pada hak dan 

kewajiban yang diberikan oleh hukum. 

Memang setiap hubungan hukum yang 

diciptakan oleh hukum selalu mempunyai 

dua segi yang isinya di satu pihak hak, 

VHGDQJ� GL� SLKDN� ODLQ� NHZDMLEDQ�� 7DWDQDQ�

yang diciptakan oleh hukum itu baru 

menjadi kenyataan apabila kepada subyek 

hukum diberi hak dan dibebani kewajiban. 

+DN�GDQ�NHZDMLEDQ�PHUXSDNDQ�SHULPEDQJ�

an kekuasaan dalam bentuk hak individual 

di satu pihak yang tercermin pada kewajiban 

pada pihak lawan. Hak dan kewajiban ini 

merupakan kewenangan yang diberikan oleh 

hukum.

Pemberian tempat pada hak asasi 

manusia seperti itu sejalan dengan konsep 

rule of law \DQJ� PHQXUXW� 'LFH\� PHQJDQ�

GXQJ�WLJD�XQVXU��\DLWX�2 

1.  Hak asasi manusia yang dijamin lewat 

XQGDQJ�XQGDQJ�

2.  Persamaan kedudukan di muka hukum 

(equality before the law).

���� 6XSUHPDVL� DWXUDQ�DWXUDQ�KXNXP�GDQ�

WLGDN� DGD� NHVHZHQDQJ�ZHQDQJDQ�

tanpa aturan yang jelas.

.RQVHS� WHUVHEXW� MXJD� VHMDODQ� GHQJDQ�

SHQGDSDW� (PDQXHO� .DQW� GDQ� -XOLXV� 6WDKO�

yang menyatakan salah satu unsur dari 

negara hukum adalah adanya pengakuan hak 

asasi manusia.3

Intervensi negara dalam bidang 

perburuhan dilakukan dengan mengeluarkan 

2� 3HQGDSDW�'LFH\�GDODP�6XGLNQR�0HUWRNXVXPR��Op.cit., hlm. 22.
3  Ibid.
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kebijakan di bidang ketenagakerjaan yang 

mengatur hubungan buruh dan majikan 

DWDX� SHQJXVDKD�� -DGL�� MLND� VHEHOXPQ\D�

hubungan buruh dan majikan atau pengusaha 

diserahkan sepenuhnya pada para pihak, 

kemudian mulai bergeser seiring dengan 

intervensi negara yang semakin besar. 

Hukum perburuhan pun memiliki dua kaki, 

satu kaki menginjak ranah hukum privat 

dan kaki yang lain menyentuh ranah hukum 

publik.

Hukum mengatur hubungan hukum. 

+XEXQJDQ� KXNXP� LWX� WHUGLUL� GDUL� LNDWDQ�

ikatan antara individu, masyarakat, 

negara dan antara individu sendiri. Dalam 

usahanya mengatur, hukum menyesuaikan  

kepentingan perorangan dan kepentingan 

PDV\DUDNDW� GHQJDQ� VHEDLN�EDLNQ\D� GDODP�

arti berusaha mencari keseimbangan antara 

memberi kebebasan kepada individu dan 

melindungi masyarakat terhadap kebebasan 

individu.

Permasalahannya, beberapa kebijakan 

yang dikeluarkan negara di bidang 

perburuhan dalam perkembangannya 

justru dirasakan oleh sebagian buruh 

tidak memihak mereka. Intervensi negara 

yang pada awalnya dimaksudkan untuk 

melindungi hak asasi buruh dari tindakan 

VHZHQDQJ�ZHQDQJ�GLUDVDNDQ�VHEDJLDQ�EXUXK�

justru lebih memihak pada kepentingan 

pengusaha, bahkan negara dipandang 

memiliki kepentingan terhadap kondisi 

tersebut.

Munculnya intervensi negara dalam 

hubungan industrial dalam bentuk hukum 

perburuhan menyebabkan pengekangan 

NHEHEDVDQ� EHUNRQWUDN��0XQFXOQ\D� NHELMDN�

DQ�8SDK�0LQLPXQ�� -DPLQDQ� 6RVLDO�7HQDJD�

.HUMD� GDQ� ODLQ�ODLQ� PHPEDWDVL� NHEHEDVDQ�

EHUNRQWUDN� XQWXN�PHQHWDSNDQ� V\DUDW�V\DUDW�

kontrak. 

3HUNHPEDQJDQ� VHULNDW�VHULNDW� SHNHUMD�

dan asosiasi pengusaha mengakibatkan 

GLJDQWLQ\D� SHUXQGLQJDQ�SHUXQGLQJDQ� SHU�

RUDQJDQ� GHQJDQ� SHUXQGLQJDQ�SHUXQGLQJDQ�

kolektif yang bergerak dan mengurangi 

kebebasan perorangan pada dua segi yakni 

GHQJDQ� PHQJKXNXP� RUDQJ� OXDU� GDQ� PH�

PDNVD� DQJJRWD� XQWXN� WXQGXN� SDGD� NH�

WHQWXDQ�NHWHQWXDQ�NROHNWLI�4

Pengorbanan kebebasan ditukar dengan 

berbagai keuntungan seperti kepastian upah, 

SHNHUMDDQ�� SURGXNVL�� SHQVLXQ� GDQ� VHEDJDL� 

nya, tetapi buruh yang menjadi anggota  

serikat pekerja, industrialis yang menjadi 

DQJJRWD� DVRVLDVL� SHQJXVDKD� MHODV� PHQJRU�

bankan kebebasannya secara mendasar. 

5HVPLQ\D� PHUHND� EHEDV� EHUXQGLQJ�� NH�

nyatannya tidak demikian.

,QWHUYHQVL� QHJDUD� GDODP� KXNXP� SHU�

EXUXKDQ�PHPDQJ� SDGD� DZDOQ\D� GLPDNVXG�

NDQ� XQWXN�PHPSHUEDLNL� DNLEDW�DNLEDW� \DQJ�

paling buruk dari kebebasan berkontrak 

yang negatif akibat adanya subordinasi 

buruh dalam hubungan industrial. Namun 

dalam perjalanannya, misi perlindungan  

hak asasi tersebut menjadi kabur karena 

negara juga memiliki kepentingan tertentu 

dalam hubungan industrial.

6DPSDL� VDDW� LQL� QHJDUD� PDVLK� PHP�

punyai paradigma “developmentalism”, 

dimana segala aktivitas diarahkan untuk 

pertumbuhan. Dalam paradigma tersebut, 

4  W. Friedmann, 1994, 7HRUL�GDQ�)LOVDIDW�+XNXP��,GHDOLVPH��)LORVR¿V��GDQ�3UREOHPD�.HDGLODQ, 5DMD*UD¿QGR�

3HUVDGD��-DNDUWD��KOP�����



92 MIMBAR HUKUM Edisi Khusus, November 2011, Halaman 1 - 237

LQGXVWULDOLVDVL� GLDQDNHPDVNDQ�� VHJDOD� VH� 

VXDWX� GLDUDKNDQ� XQWXN� NHSHQWLQJDQ� LQGXV� 

WULDOLVDVL�� 6HEDJDL� FRQWRK�� XQWXN� PHODQJ�

gengkan konsep tersebut negara akan 

menarik investor sebanyak mungkin 

menanamkan modalnya di Indonesia untuk 

akumulasi modal, sementara investor juga 

mengajukan syarat pada negara.

6HWLGDNQ\D�DGD�GXD�V\DUDW�\DQJ�GLPLQWD�

oleh investor yaitu upah buruh rendah dan 

NHQ\DPDQDQ� LQYHVWDVL�� $NLEDWQ\D� ELVD� GL� 

GXJD�� VHNDOLSXQ� VXGDK� DGD� NHELMDNDQ�8SDK�

0LQLPXP��NHQDLNDQQ\D� WLGDN�SHUQDK�VLJQL�

¿NDQ� EDJL� EXUXK�� 'HPLNLDQ� MXJD� DNVL�DNVL�

riil buruh, sekalipun sudah diakomodasikan 

GDODP� 8QGDQJ�8QGDQJ� 1R�� �� 7DKXQ� �����

WHQWDQJ�.HEHEDVDQ�0HQJHOXDUNDQ�3HQGDSDW�

GL�0XND�8PXP�GDQ�PHUDWL¿NDVL�.RQYHQVL�

,/2� WHQWDQJ� .HEHEDVDQ� %HUVHULNDW� GDQ�

Mengeluarkan Pendapat, bahkan dilegalkan 

GDODP�8QGDQJ�8QGDQJ�1R�����7DKXQ������

WHQWDQJ� .HWHQDJDNHUMDDQ� �DVDO� GLODNXNDQ�

secara sah), realitanya selalu dibatasi, 

EDKNDQ�GLKDGDQJ�GHQJDQ� WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�

yang bersifat represif.

'DUL� LOXVWUDVL� GL� DWDV�� KXNXP� GDQ� NH�

kuasaan sebenarnya normaliter merupakan 

antinomi yang saling membutuhkan dan  

PHQHJDVLNDQ� VDWX� VDPD� ODLQ�� 'DODP� KX�

bungan industrial, hukum dan kekuasaan 

sulit diposisikan sebagai sebuah antinomi. 

.HNXDVDDQ� GDQ� KXNXP� GDODP� KXEXQJDQ�

industrial merupakan dua entitas yang justru 

VDOLQJ� PHQGXNXQJ� VDWX� VDPD� ODLQ�� .RQÀLN�

dalam hubungan industrial dijadikan contoh 

untuk memahami hal tersebut.

6XOLW� GLSXQJNLUL� EDKZD� KXEXQJDQ�

LQGXVWULDO� UDZDQ� NRQÀLN�� EDKNDQ� NRQÀLN�

dalam hubungan industrial sering disebut 

VHEXDK� IHQRPHQD� ELR�SVLNRORJLV�� NRQÀLN�

yang sudah melekat sejak lahir. Dalam 

negara yang sedang membangun seperti 

,QGRQHVLD�� NRQÀLN� GLDQJJDS� EHUWHQWDQJDQ�

dengan keharmonisan dan kedamaian, 

syarat yang dibutuhkan oleh investor untuk 

PHQDQDPNDQ� PRGDOQ\D� GL� ,QGRQHVLD�� +X� 

NXP� NHWHQDJDNHUMDDQ� SXQ� DNKLUQ\D� GLSHU�

gunakan untuk mendukung hal tersebut. 

6HEDJDL� DNLEDWQ\D�� DNVL�DNVL� ULLO� EXUXK�

untuk menuntut hak dan kepentingannya 

harus berhadapan dengan represi negara 

karena dikategorisasikan sebagai keluar  

dari sistem.

Hal ini merupakan bukti bahwa 

hukum merupakan alat kekuasaan untuk 

mempertahankan legitimasinya dalam 

relasi industrial. Dalam hal ini, telah terjadi 

kolaborasi antara pengusaha dan negara  

dalam hubungan simbiosis mutualisme. 

6HEDJDL� DNLEDWQ\D�� SHUDQ� QHJDUD� VHEDJDL�

pelindung kelompok masyarakat lemah 

seperti buruh, menjadi tergerus oleh 

paradigma ekonomi yang diemban negara. 

7LGDN� DGD� SLOLKDQ� ODLQ� EDJL� QHJDUD� NHFXDOL�

berkompromi dengan pengusaha yang 

dianggap kontributif dalam akselerasi 

pertumbuhan ekonomi. 

(NVHV�NRQGLVL�WHUVHEXW�WHUKDGDS�KXNXP�

sudah dapat diduga, hukum diarahkan 

untuk mendukung kebijakan ekonomi. 

.HELMDNDQ� NHWHQDJDNHUMDDQ� MXJD� GLDUDKNDQ�

untuk memperlancar hal tersebut. Hal yang 

paling jelas terlihat adalah munculnya 

fenomena outsourcing dan pekerja kontrak 

\DQJ� ODKLU� XQWXN� WXMXDQ� ÀHNVLELOLWDV� SDVDU�

NHUMD�� 6HEHOXPQ\D�� outsourcing adalah 

kebijakan ekonomi, sebuah keistimewaan 

\DQJ� GLEHULNDQ� SDGD� SHUXVDKDDQ�SHUXVDKD�

an berorientasi ekspor di kawasan berikat 

\DQJ�PHUXSDNDQ�EDVLV�LQGXVWUL��.HEHUKDVLODQ�
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sistem outsourcing menjadikan hal tersebut 

GLDEVRUSVL� GDODP� NHELMDNDQ� NHWHQDJDNHUMD�

an, meski dampaknya tidak menguntungkan 

bagi buruh.

6HODPD� EHEHUDSD� GHNDGH�� QHJDUD� EHU�

hasil meredam gerakan buruh, terbukti 

sampai saat ini belum ditemukan gerakan 

buruh yang sistematis. Meskipun aksi 

riil buruh mengalami peningkatan tetapi 

sering harus membentur represi negara. 

Ini merupakan bukti adanya kelemahan 

GDODP�NRQVROLGDVL�LQWHUQDO�EXUXK��6XOLW�EDJL�

buruh untuk dapat sesolid pengusaha karena 

sistem yang ada memang tidak memberikan 

ruang bagi buruh untuk mampu melakukan 

NRQVROLGDVL� \DQJ� HIHNWLI�� 6HEXDK� LOXVWUDVL�

dimana sengaja diciptakan ruang domestik 

bagi buruh sehingga sulit bagi buruh untuk 

masuk dalam politik praktis, meskipun 

buruh sebenarnya adalah agen perubahan 

yang harus diperhitungkan.

6HFDUD� SRVLWLI�� PHVNL� PHPEHQWXU� UH� 

SUHVL�QHJDUD��DNVL�ULLO�EXUXK�WHODK�PHQXQMXN�

kan bahwa negara telah gagal meyakinkan 

buruh sebagai mediator yang bijaksana. 

Perjuangan buruh selalu hadir tatkala 

NHVHQMDQJDQ�PDVLK� DGD��1HJDUD� KDQ\D�EHU�

hasil mengklaim aksi buruh sebagai keluar 

dari sistem, tetapi tidak dapat meniadakan 

SHUODZDQDQ��.HJDJDODQ�GDQ�NHWDNXWDQ�VHSHUWL�

itulah yang menjadikan negara melakukan 

pendekatan kekuasaan dalam mengatasi 

SHUVHOLVLKDQ� KXEXQJDQ� LQGXVWULDO�� 6HPDNLQ�

GLGHNDWL�GHQJDQ�NHNXDVDDQ��VHPDNLQ�PHQXQ�

jukkan bahwa buruh sebenarnya memiliki 

kekuatan yang tidak bisa dianggap sebelah 

mata. Buruh adalah kekuatan yang siap 

melawan kekuatan yang ada di luar dirinya.

Mengingat potensi daya pukul buruh 

yang tinggi, yang pada gilirannya dapat 

mengganggu paradigma ekonomi yang  

sedang diemban negara, maka negara 

memadukan pendekatan kekuasaan dan 

� KXNXP� GDODP� PHQJHOROD� KXEXQJDQ� LQ�

GXVWULDO�� 7LGDN� DGD� SLOLKDQ� ODLQ� EDJL�

negara kecuali menggandeng pengusaha. 

Bagi pengusaha, tidak ada yang lebih 

menguntungkan kecuali berkolaborasi 

dengan negara, karena negara memiliki  

SRVLVL� VWUDWHJLV� GDODP�NHODQJVXQJDQ�XVDKD�

nya.

2.  Hukum dan Kekuasaan

6HEDJDL� LQGLYLGX�� PDQXVLD� WLGDN� DNDQ�

bisa hidup dan berkembang berdasarkan 

NHPDPSXDQ�GLULQ\D�VHPDWD��0DQXVLD�PHP�

butuhkan lembaga sosial, memerlukan 

PDV\DUDNDW�GDQ�QHJDUD��0DQXVLD�PHPEXWXK�

kan sistem nilai, ideologi, yang menjadi 

tujuan dan pedoman hidupnya sebagai warga 

QHJDUD� GDUL� VXDWX� PDV\DUDNDW�� 6HEDOLNQ\D�

proses hidupnya sebagai pribadi ikut 

memberikan bentuk pada lembaga sosial, 

sistem nilai dan ideologi masyarakat yang 

bersangkutan. Dengan demikian, manusia 

sebagai makhluk sosial juga menghadapi 

kehidupan politik.

Dalam konteks ini, manusia mau 

tidak mau harus berinteraksi dengan 

kekuasaan yang menentukan gerak hidup 

masyarakat sebagai kesatuan. Dalam 

rangka itu kekuasaan merupakan sarana 

untuk membereskan berbagai persoalan 

yang terjadi dalam hubungan antar pribadi, 

antar kelompok atau antar warga negara 

berdasarkan peraturan yang adil dan pasti.5

5 � 5DIDHO�5DJD�0DUDQ��������Pengantar Sosiologi Politik, 5LQHND�&LSWD��-DNDUWD��KOP������
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Oleh karena itu, meski kadang dunia 

SROLWLN�GLSDQGDQJ�VLQLV�DWDX�NRWRU�WHWDSL�VH�

FDUD�¿ORVR¿V�GDQ�IDNWXDO��SROLWLN�PHUXSDNDQ�

hal yang tidak mungkin dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Aristoteles pada tahun 

�������� 60� SHUQDK� PHQ\DWDNDQ� EDKZD�

man is by nature a political animal.6 Hukum 

adalah produk politik. Hukum tidak steril 

dan netral dari politik, karena merupakan 

hasil dari proses politik. Ada beberapa 

pendapat yang mengatakan esensi politik 

DGDODK� NRQÀLN�� +DO� LQL� NDUHQD� SROLWLN�

adalah hal mencari, mempertahankan dan 

memanfaatkan kekuasaan.7

'DODP�VRVLRORJL�GLNHQDO�DGDQ\D�NRQÀLN�

laten dan manifes. Hal ini dikarenakan 

dalam kehidupan sosial, kepentingan 

merupakan elemen dasarnya. Menurut 

6XGLNQR�0HUWRNXVXPR��NHSHQWLQJDQ�DGDODK�

tuntutan perorangan atau kelompok yang 

GLKDUDSNDQ� XQWXN� GLSHQXKL�� .HSHQWLQJDQ�

pada hakikatnya mengandung kekuasaan 

yang dijamin dan dilindungi oleh hukum 

dalam melaksanakannya.�

Bagi ilmu hukum, ada dua pengertian 

yang penting yaitu kekuasaan (pengertian 

hukum) dan kekuatan (pengertian politik). 

.HNXDWDQ� DGDODK� SDNVDDQ� GDUL� VXDWX� EDGDQ�

yang lebih tinggi kepada seseorang, biarpun 

orang itu belum tentu menerima paksaan 

tersebut sebagai sesuatu yang sah serta 

VHVXDL�GHQJDQ�SHUDVDDQ�KXNXPQ\D��.HNXDWDQ�

itu baru merupakan kekuasaan apabila 

diterima oleh karena dirasa sesuai dengan 

perasaan hukum orang yang bersangkutan 

atau oleh karena badan yang lebih tinggi 

ini diakui sebagai penguasa. Oleh karena 

itu peraturan harus mempunyai kekuasaan, 

yaitu kekuasaan hukum, agar dapat menjadi 

peraturan hukum.9

�6HODLQ�KXNXP�PHUXSDNDQ�WDWD�SHULODNX�

manusia juga merupakan tatanan pemaksa. 

Ini berarti bahwa hukum bereaksi terhadap 

NHMDGLDQ�NHMDGLDQ� WHUWHQWX� \DQJ� GLDQJJDS�

sebagai sesuatu yang dikehendaki karena 

merugikan masyarakat. Reaksi tersebut 

menggunakan tindakan paksa.��� 7LQGDNDQ�

paksa itu hanya dapat dilakukan jika ada 

NHNXDVDDQ�� 7DWDQDQ� SHPDNVD� PHPEHUL�

kekuasaan kepada individu tertentu untuk 

melakukan tindakan paksa sebagai sanksi 

terhadap individu lain.

Pada hakikatnya hukum baru ada, 

EDUX� GLSHUVRDONDQ� DSDELOD� WHUMDGL� NRQÀLN�

NHSHQWLQJDQ��.RQÀLN�NHSHQWLQJDQ�LQL�WHUMDGL�

DSDELOD� GDODP� PHODNVDQDNDQ� NHSHQWLQJDQ�

nya manusia merugikan manusia lain. 

Manusia pada umumnya mencari benarnya 

VHQGLUL�� .DODX� NHSHQWLQJDQQ\D� WHUJDQJJX�

dia cenderung menyalahkan manusia lain. 

Disinilah baru dipersoalkan hukum, artinya 

hukum pada hakikatnya baru timbul untuk 

GLSHUPDVDODKNDQ� DSDELOD� WHUMDGL� NRQÀLN�

kepentingan, kebatilan atau pelanggaran 

kaidah hukum. Hukum itu melindungi 

kepentingan manusia sehingga harus ditaati, 

dilaksanakan, dipertahankan dan bukannya 

dilanggar.

6� (PDQ�+HUPDZDQ�� ������Politik Membela yang Benar-Teori, Kritik dan Nalar,�./,.�'.1�*DUGD�%DQJVD��

<RJ\DNDUWD��KOP����
7  Ibid.
��� 6XGLNQR�0HUWRNXVXPR��Op.cit., hlm. 43.
9�� (��8WUHFKW��������Pengantar dalam Hukum Indonesia, ,FKWLDU��-DNDUWD��KOP�����
���� +DQV�.HOVHQ��7HUM��5DLVXO�0XWWDTLHQ���������Teori Hukum Murni, Dasar-Dasar Ilmu Hukum Normatif, 1XVD�

media dan Nuansa, Bandung, hlm. 37.
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6HPXD�RUDQJ�LWX�PHPLOLNL�NHSHQWLQJDQ�

baik yang bersifat manifes maupun laten. 

Adanya pelbagai kepentingan itu seringkali 

GL� GDODPQ\D� WHUNDQGXQJ� SRWHQVL� NRQÀLN� 

-LND� SUDV\DUDW�SUDV\DUDW� PHPXQJNLQNDQ�

PDND�DNDQ�PHQMDGL�NRQÀLN�WHUEXND��.RQÀLN�

ODWHQ�GDSDW�EHUXEDK�PHQMDGL�NRQÀLN�PDQLIHV��

asal memenuhi sejumlah syarat. Adapun 

V\DUDW� WHUVHEXW� GDSDW� GLNODVL¿NDVLNDQ�PHQ�

jadi tiga yaitu kondisi teknis, kondisi politik, 

dan kondisi sosial. Di bawah kondisi teknis 

munculnya pemimpin dan pembentukan 

ideologi merupakan masalah yang penting 

XQWXN� SHPEHQWXNDQ� NHORPSRN� NRQÀLN�

GDQ� WLQGDNDQ� NROHNWLI�� 7LGDN� DGD� WLQGDNDQ�

kelompok yang diorganisasi dapat terjadi 

tanpa suatu tipe kepemimpinan dan suatu 

kepercayaan yang membenarkan suatu 

ideologi.

Dalam kondisi politik, menekankan 

WLQJNDW� NHEHEDVDQ� \DQJ� DGD� XQWXN� SHP�

bentukan kelompok dan tindakan kelompok. 

6HPHQWDUD� LWX�� NRQGLVL� VRVLDO� WHUXWDPD�

meliputi tingkat komunikasi antar anggota 

GDUL� VXDWX� NHORPSRN�� .HORPSRN�NHORPSRN�

NRQÀLN� SDVWL� WLGDN� DNDQ� PXQFXO� GLDQWDUD�

RUDQJ�RUDQJ� \DQJ� WHUSHQFLO� VDWX� VDPD� ODLQ�

\DQJ� VHFDUD� HNRORJLV� VDQJDW� WHUSHQFDU�

pencar atau yang tidak mampu atau tidak 

bersedia karena alasan apapun untuk 

PHPEHQWXN� LNDWDQ� VRVLDO�� .RQGLVL�NRQGLVL�

tersebut merupakan prasyarat dasar untuk 

SHPEHQWXNDQ�NHORPSRN�NHORPSRN�NRQÀLN�

Di samping itu perlu disadari bahwa 

kekuasaan keberadaannya adalah terbatas 

dan dapat dikatakan merupakan sesuatu  

\DQJ� ODQJND� GDODP� NHKLGXSDQ� EHUPDV\D�

rakat dan bernegara. Hal ini digambarkan 

oleh Mac Iver bahwa kekuasaan dalam 

masyarakat selalu berbentuk piramida.11  

'L� VDWX� VLVL� EDJL� SHPHJDQJ�NHNXDVDDQ�� NH� 

NXDVDDQ� ELDVDQ\D� PHPSXQ\DL� NHFHQ�

derungan bersifat monopoli dan berusaha 

melanggengkannya. Masalah ini identik 

dengan hukum besi oligarki sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Robert Michels, 

\DQJ�PHQ\DWDNDQ�EDKZD� DGD�NHFHQGHUXQJ�

an umum bagi kekuasaan untuk menjadi 

terkonsentrasi pada tangan satu elit yang 

keputusan dan tindakannya secara bertahap 

GLDUDKNDQ�XQWXN�PHPSHUWDKDQNDQ�NHNXDVD�

an daripada meningkatkan kepentingan 

rakyatnya.12

6LIDW� NHNXDVDDQ� \DQJ� GHPLNLDQ� EHU� 

tolak belakang dengan hukum. Hukum  

EHUVLIDW� PHQJDWXU� DWDX� PHQMDJD� NHVH�

imbangan. Fungsi mengatur ini bersifat 

stabil, ajeg dan mendamaikan. Hasrat 

yang bersifat mengatur ini menciptakan 

keserasian. Berkaitan dengan masalah 

kepentingan dan kekuasaan F. Adrian 

menyatakan bahwa kepentingan merupakan 

kekuatan pendorong utama bagi manusia 

dan setiap tindakan manusia didasarkan 

SDGD� SHPLOLNDQ� NHSHQWLQJDQ�� .RQ¿JXUDVL�

NHNXDVDDQ�SDGD�GDVDUQ\D�DGDODK�NRQ¿JXUD�

si kepentingan yang saling berjuang dan 

berlomba.13 Hal ini persis seperti yang 

digambarkan Ritzer bahwa kekuasaan selalu 

memisahkan dengan tegas antara penguasa 

dan yang dikuasai. Golongan penguasa  

akan berusaha mempertahankan status 

11� 0LULDP�%XGLDUGMR��������Dasar-Dasar Ilmu Politik��*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD��-DNDUWD��KOP�����
12�� 'R\OH�3DXO�-RKQVRQ��������Teori Sosiologi Klasik dan Modern��*UDPHGLD�3XVWDND�8WDPD��-DNDUWD��KOP������
13� &KDUOHV�)��$GULDQ��������Kehidupan Politik dan Perubahan Sosial��7LDUD�:DFDQD��<RJ\DNDUWD��KOP�����
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quo sedang yang dikuasai berusaha untuk 

mengadakan perubahan.14

Berkaitan dengan masalah kekuasaan, 

Galtung menyatakan bahwa kekuasaan selalu 

ambigu karena di satu sisi kekuasaan itu 

selalu mempesona tetapi juga menakutkan. 

Mempesona karena seorang penguasa dapat 

menyatukan dan mengatasi chaos. Bahkan 

dapat menuntun ke arah kemakmuran yang 

berkeadilan. Di pihak lain, kekuasaan itu 

menakutkan karena cenderung busuk, dapat 

disalahgunakan untuk menindas rakyat, 

merampas kebebasan dan kehidupannya.15

6HODQMXWQ\D� *DOWXQJ� PHQ\DWDNDQ�

EDKZD� NHNXDVDDQ� DWDV� GLUL� VHQGLUL� GDQ� GL�

sebut juga otonomi adalah kemampuan  

XQWXN� PHQHQWXNDQ� WXMXDQ�WXMXDQ� EDJL� GLUL�

nya dan mengejar tujuannya itu. Otonomi 

PHUXSDNDQ� NHNXDVDDQ� WDQGLQJDQ� GDUL� NH�

kuasaan atas orang lain.

Dalam kekuasaan atas orang lain 

dapat dibedakan tiga tipe, yaitu kekuasaan 

ideologi, kekuasaan remuneratif, dan 

NHNXDVDDQ� SXQLWLI�� .HNXDVDDQ� LGHRORJLV�

adalah kekuasaan yang diperoleh melalui 

ide atau gagasan. Dasar untuk mendapatkan 

NHNXDVDDQ� LQL� DGDODK� SHUVXDVL�� .HNXDVDDQ�

ideologis ini sering pula disebut dengan 

NHNXDVDDQ�QRUPDWLI��.HNXDVDDQ�UHPXQHUDWLI�

adalah kekuasaan karena mempunyai  

EDUDQJ� \DQJ� GLWDZDUNDQ�� 'DVDU� MHQLV� NH�

NXDVDDQ� LQL� DGDODK� NHPDPSXDQ� WDZDU� PH�

QDZDU� DWDX� EHUXQGLQJ�� .HNXDVDDQ� SXQLWLI�

merupakan kekuasaan yang diperoleh  

NDUHQD� NHMDKDWDQ� \DQJ� VLIDWQ\D� PHQJ�

hancurkan. Dasarnya adalah kekerasan atau 

kekejaman.

Berkaitan dengan kekuasaan, Anderson 

mengemukakan ada empat ciri kekuasaan 

\DLWX�16

��� .HNXDVDDQ� PHUXSDNDQ� NRQVHS� 

abstrak karena merupakan abstraksi 

yang memaparkan suatu pola inter�

aksi yang terjadi dalam masyarakat. 

Pengertian kekuasaan dapat diamati 

sebagai gejala adanya orang yang  

tunduk terhadap aturan atau perintah 

yang datang dari luar dirinya. Dengan 

demikian hubungan antara perin�

tah dan pelaksanaan perintah yang 

menunjukkan adanya kekuasaan.

��� 6XPEHU�NHNXDVDDQ�EHUVLIDW�KHWHURJHQ��

karena dapat berupa kekayaan, harta, 

pengetahuan, pengalaman, kedudukan 

dalam masyarakat, dalam pemerintah�

an, dalam organisasi dan sebagainya.

3. Pemupukan kekuasaan tidak mengenal 

batas karena jika sumbernya banyak 

MXPODKQ\D�GDQ�PDVLQJ�PDVLQJ�VXPEHU�

dapat tumbuh menjadi besar, maka 

pemupukan kekuasaan dapat menjadi 

hal yang tidak terbatas pula secara 

naluriah.

��� 6HFDUD�PRUDO� NHNXDVDDQ� LWX�PHQ�

GXD� DUWL� NDUHQD� NHNXDVDDQ�PHUXSD� 

kan hubungan, sedangkan hubungan 

dapat terjadi secara moral atau amoral. 

Orang yang patuh dan menjalankan 

KDO�KDO� \DQJ� GLSHULQWDKNDQ� SDGDQ\D�

mencerminkan kehadiran kekuasaan. 

Namun ketertundukan tersebut dapat 

terjadi karena adanya rasa takut, kesa�

daran, karena disuap, diintimidasi dan 

berbagai kepentingan lainnya.

14  George Ritzer, 1992, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda��5DMDZDOL�3HUV��-DNDUWD��KOP��������
15� -RKDQ�*DOWXQJ�GDODP�0DUVDQD�/��:LQGKX��������Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johan Galtung��.DQLVLXV��

-DNDUWD��KOP��������
16� $QGHUVRQ� GDODP�+HUTXWDQWR� 6RVURQHJRUR�� ������Pengaruh Kebudayaan Jawa pada Pemerintahan Indone-

sia��3UR\HN�3HQHOLWLDQ�GDQ�3HQJNDMLDQ�.HEXGD\DDQ�1XVDQWDUD��-DYDQRORJL���'LUHNWRUDW�-HQGHUDO�.HEXGD\DDQ�� 

'HSDUWHPHQ�3HQGLGLNDQ�GDQ�.HEXGD\DDQ��-DNDUWD��KOP��������
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%HUELFDUD� VRDO� NDUDNWHULVWLN� NHNXDVD� 

DQ�� 6DWMLSWR� 5DKDUGMR� EHUSHQGDSDW� EDKZD� 

QHJDUD� PRGHP� \DQJ� VHQWUDOLVWLV�� PRQRSR�

listis, dan birokratis, cenderung memiliki 

kekuasaan yang berwatak jahat, seperti 

FHQGHUXQJ� NRUXS� GDQ�PHODNXNDQ� WLQGDNDQ�

WLQGDNDQ� NHNHUDVDQ� \DQJ� ODLQ��2SWLN� VRVLR�

logis justru menemukan bahwa kekuasaan 

LWX� WHWDS� DGD� VHFDUD� ODWHQ� GDQ� SDGD� VDDW�

saat tertentu dapat muncul kembali dengan 

menggunakan hukum sebagai selimutnya. 

.HNXDVDDQ� LWX� PHPLOLNL� EDNDW� XQWXN�

PHQMXUXV� NHSDGD� SUDNWHN�SUDNWHN� QHJDWLI��

.DUDNWHULVWLN�VHSHUWL�LWX�MXVWUX�EHUVHEHUDQJDQ�

dengan realitas bangsa Indonesia yang 

PDMHPXN�� EDLN� GLOLKDW� GDUL� VHJL� JHRJUD¿V��

etnis, maupun sosiologis.17

Agar berhasil membangun negara 

kekeluargaan dan dengan demikian dapat 

PHQJKLQGDUL� ZDWDN�ZDWDN� MDKDW� GDUL� NH� 

NXDVDDQ�� PDND� NHNXDVDDQ� PLQLPDO� PHPH�

QXKL� NULWHULD�NULWHULD� VHSHUWL�� �D�� EHUZDWDN�

mengabdi kepada kepentingan umum, (b) 

harus melihat kepada lapisan masyarakat 

\DQJ� VXVDK�� �F�� VHODOX� PHPLNLUNDQ� NHSHQ�

tingan publik, (d) kosong dari kepentingan 

subyektif, dan (e) bersifat mengasihi.��

���� .RQÀLN�GDODP�+XEXQJDQ�,QGXVWULDO��

Potret Sinergi Hukum, dan Ke-

kuasaan

Di dalam masyarakat manusia selalu 

EHUKXEXQJDQ� VDWX� VDPD� ODLQ�� .HKLGXSDQ�

bersama itu menyebabkan adanya interaksi, 

NRQWDN�DWDX�KXEXQJDQ�VDWX�VDPD�ODLQ��.RQWDN�

GDSDW� EHUDUWL� KXEXQJDQ� \DQJ� PHQ\HQDQJ�

kan atau menimbulkan pertentangan atau 

NRQÀLN�� %DQ\DNQ\D� NHSHQWLQJDQ� VDQJDW�

PHPXQJNLQNDQ� MLND� WHUMDGL� NRQÀLN� DQWDU�

manusia karena kepentingannya saling 

EHUWHQWDQJDQ�� .RQÀLN� NHSHQWLQJDQ� WHUMDGL�

apabila dalam melaksanakan atau mengejar 

kepentingannya seseorang merugikan orang 

lain. Di dalam kehidupan bersama atau 

PDV\DUDNDW�NRQÀLN�PHUXSDNDQ�VHVXDWX�\DQJ�

tidak dapat dihindarkan.

)HQRPHQD� NRQÀLN� VRVLDO� SDGD� GDVDU�

nya merupakan biopsikologis yang melekat 

SDGD� GLUL� PDQXVLD� VHMDN� ODKLU�� .RQÀLN�

dalam masyarakat industri menurut Mark 

dan Weber dipandang sebagai kausa 

prima ketidaksetaraan sosial dan alienasi 

hubungan industrial antara kelas kapitalis 

(borjuis) dan proletar (buruh).���6XVHWLDZDQ�

juga menegaskan bahwa hubungan sosial 

antara borjuis dan proletar bermuatan 

NRQÀLN� IXQGDPHQWDO� NDUHQD� KXEXQJDQ�

mereka merupakan hubungan sepihak dan 

eksploitatif.�� Dengan demikian jelas bahwa 

NRQÀLN� VRVLDO� GDODP� PDV\DUDNDW� LQGXVWUL�

merupakan perwujudan dari perselisihan 

hak dan kepentingan.

Persoalan penting dalam memahami 

NRQÀLN� DGDODK� XSD\D� PHQJLGHQWL¿NDVL�

NRQÀLN�� IDNWRU�IDNWRU� SHQ\HEDEQ\D� GDQ�

SHQ\HOHVDLDQ� NRQÀLN� VHUWD� LPSOLNDVLQ\D��

0HQXUXW� 6RHSRPR�� NRQÀLN� DWDX� SHUVHOLVLK�

DQ� SHUEXUXKDQ� GLVHEDENDQ� ROHK� NHWLGDN�

17� 6DWMLSWR�5DKDUGMR��������Sisi-Sisi Lain dari Hukum di Indonesia��.RPSDV��-DNDUWD��KOP��������
�� Ibid.
19�� 0�� ,UYLQJ� =HLWOLQ�� ������Memahami Kembali Sosiologi�� *DGMDK� 0DGD� 8QLYHUVLW\� 3UHVV�� <RJ\DNDUWD�� KOP�� 

������
��� 6XVHWLDZDQ��������.RQÀLN�6RVLDO��.DMLDQ�6RVLRORJLV��+XEXQJDQ�%XUXK��3HUXVDKDDQ�GDQ�1HJDUD�GL�,QGRQHVLD, 

3XVWDND�3HODMDU��<RJ\DNDUWD��KOP�����
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sesuaian paham mengenai hubungan kerja, 

V\DUDW�V\DUDW�NHUMD��NRQGLVL�SHUEXUXKDQ�GDQ�

SHODQJJDUDQ� SHUMDQMLDQ� NHUMD� DWDX� SHODQJ�

JDUDQ� KXNXP� ROHK� SLKDN�SLKDN� WHUWHQWX�21 

Mark juga menjelaskan bahwa salah satu 

SHQ\HEDE�NRQÀLN�GDODP�PDV\DUDNDW�LQGXVWUL�

karena terjadinya kesenjangan antara kaum 

ERUMXLV� GDQ� SUROHWDU�� .HPDMXDQ� LQGXVWUL�

semakin memperkaya golongan borjuis 

(sebagai penguasa sumber daya produksi), 

tetapi golongan proletar tetap miskin.22 

.HVHQMDQJDQ� GDODP� PDV\DUDNDW� LQGXVWUL�

akibat hubungan yang tidak setara antara 

borjuis dan proletar sehingga menimbulkan 

LQGXVWULDO� FRQÀLFW� \DQJ� ROHK� .DUO� 0DUN�

disebut dengan EDVLF� FRQÀLFW�� 6XPEHU� 

NRQÀLN� NDUHQD� NHWLPSDQJDQ� GLVWULEXVL�

sumber daya ekonomi dan atau produksi. 

.RQÀLN� PXQFXO� NDUHQD� DGDQ\D� XSD\D�

memperoleh akses produksi material 

yang dapat menopang kehidupan sosial 

ekonominya.23 %DVLF� FRQÀLFW bisa menguat 

pada saat mendapat pengaruh eksternal 

(politik, sosial, ekonomi, global) sehingga 

dalam tingkatan tertentu bisa berkembang 

dan menjadi aktual.

Berkenaan dengan hal itu, Gurr dalam 

konsep relative depravation PHQJDSUHVLDVL�

NDQ�� EDKZD� NRQÀLN� WHUMDGL� NHWLND� GDODP�

masyarakat timbul kesenjangan antara nilai 

yang diharapkan dengan nilai kapabilitas 

XQWXN� PHQFDSDL� KDUDSDQ�� $NLEDWQ\D� PD�

syarakat yang bersangkutan mengalami 

kekecewaan atau frustrasi yang pada 

gilirannya dapat memunculkan tindakan 

PHODZDQ�DWDX�PHPEHURQWDN��6HPDNLQ�WDMDP�

kesenjangan dan kekecewaan yang terjadi, 

VHPDNLQ� EHVDU� SXOD� NHPXQJNLQDQ� PXQFXO�

nya tindakan melawan atau memberontak.24

6HFDUD� WHRULWLV�� GLQDPLND� NRQÀLN�

WHUPDVXN� NRQÀLN� SHUEXUXKDQ� GDSDW� GL�

SDSDUNDQ�� EDKZD� MLND�ZXMXG� NRQÀLN�PDVLK�

dalam kadar relatif rendah dan masih dapat 

ditolerir, penyelesaiannya tidak sulit. Namun 

MLND� NRQÀLN� VXGDK� PHQFDSDL� WLQJNDW� \DQJ�

relatif gawat sehingga sulit dikendalikan, 

PDND�NRQÀLN�GDSDW�PHQLPEXONDQ�NHNHUDVDQ��

bahkan dapat terjadi disintegrasi.25

'L� GDODP� IHQRPHQD� NRQÀLN� WHUGDSDW�

aktualisasi isu sentral masalah yang 

GLSHUWHQWDQJNDQ�� .RQÀLN� PHPSXQ\DL� DNDU�

SHUVRDODQ� \DQJ� EHUVXPEHU� GDUL� IDNWRU� LQ�

WHUQDO� GDP� HNVWHUQDO�� VHKLQJJD� NRQÀLN� 

dapat terjadi secara cepat. Berdasarkan 

NRQVHS� DQDOLVLV� VLNOXV� NRQÀLN� .ULHVEHUJ�

NRQÀLN� WHUMDGL� PXODL� GDUL� WDKDS� DZDO��

selanjutnya meningkat hingga mencapai 

tingkat tinggi hingga mengalami penurunan 

GDQ� EHUDNKLU�� %HUDNKLUQ\D� NRQÀLN� GDSDW�

PHPEXDKNDQ� NRQÀLN� EHUKHQWL� VDPD� VHNDOL�

atau hasilnya justru berupa sesuatu yang 

PHQMDGL� SHQ\HEDE� PXQFXOQ\D� NRQÀLN�

baru.26

Manusia berkepentingan merasa 

aman dan mengharapkan kepentingannya 

GLOLQGXQJL� WHUKDGDS� NRQÀLN�� *DQJJXDQ�

21� ,PDP�6RHSRPR��������Pengantar Hukum Perburuhan��'MDPEDWDQ��-DNDUWD��KOP�����
22  Hariyanto, 1991, (OLW��0DVVD�GDQ�.RQÀLN��3$8�6WXGL�6RVLDO�GDQ�*DGMDK�0DGD�8QLYHUVLW\�3UHVV��<RJ\DNDUWD��

KOP��������
23�� 6WHSHQ� .�� 6XGDUVRQR�� ������ Sosiologi Marko Sebuah Pendekatan terhadap Realitas Sosial�� 5DMD*UD¿QGR� 

3HUVDGD��-DNDUWD��KOP��������
24�� 7HG�5REHUW�*XUU��������Why Men Rebel��3ULQFHWRQ�8QLYHUVLW\��1HZ�-HUVH\��KOP��������
25  Hariyanto, Op.cit., hlm. 52.
26�� /RXLV�.ULHVEHUJ��������6RFLDO�&RQÀLFWV��3UHQWLFH�+DOO��(QJOHZRRG�&OLIIV��KOP�����
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NHSHQWLQJDQ� DWDX� NRQÀLN� KDUXV� GLFHJDK�

dan diselesaikan karena akan mengganggu 

keseimbangan tatanan masyarakat. Hukum 

berusaha menampung ketegangan atau 

NRQÀLN�LQL�VHEDLN�EDLNQ\D�

Hanya saja, dalam masyarakat kapitalis 

yang dikuasai oleh kaum borjuis, hukum 

itu adalah ideologi kaum borjuis tersebut. 

Dalam masyarakat kapitalis maka hukum 

itu suatu tata tertib tertentu yang memberi 

kemungkinan melanjutkan pertentangan 

DQWDUD� JRORQJDQ� \DQJ� PHQJXDVDL� DODW�

alat produksi (borjuis) dengan golongan 

\DQJ� WLGDN� PHQJXDVDL� DODW�DODW� SURGXNVL�

(proletar).27

Hukum menjadi ideologi karena 

pembuat hukum sudah apriori dalam arti 

sebelum membuat peraturan hukum yang 

bersangkutan, sudah memiliki konsepsi 

DSULRUL� WHQWDQJ� EDJDLPDQD� VHKDUXVQ\D� SHU�

aturan hukum tersebut. Pembuat peraturan 

berusaha merealisasikan konsepsi tersebut, 

bahkan juga dalam hal konsepsi tidak sesuai 

GHQJDQ�KXEXQJDQ�KXEXQJDQ�HNRQRPLV�\DQJ�

VXQJJXK�VXQJJXK� DGD� GDODP� PDV\DUDNDW��

Hukum tidak lain daripada kehendak suatu 

“ruling class” yang tidak memperhatikan 

kepentingan ekonomis yang diperintahnya.

Hal tersebut mirip dengan pendapat 

0D[� 6WRQHU� \DQJ� PHQJDWDNDQ� EDKZD�

“sejimpit kekuasaan lebih bermanfaat 

daripada sekarung hak”. Pendapat tersebut 

menggambarkan bahwa hukum bersandar 

pada penaklukan yang lemah oleh yang 

OHELK� NXDW�� +XNXP� EHUXVDKD� PHQJXQWXQJ�

kan beberapa orang yang berkuasa dengan 

merugikan orang banyak dan meletakkan 

kekuasaan di atas hukum.�� Hal tersebut 

merupakan jawaban bahwa sekalipun 

hukum perburuhan diciptakan untuk 

melindungi hak asasi buruh, tetapi nasib 

buruh tidak pernah mengalami perubahan 

VHFDUD� VLJQL¿NDQ�� .HSHQWLQJDQ� SHQJXDVD�

dan pengusaha menjadi sangat dominan, 

sehingga sangat mudah dipahami setiap 

kebijakan perburuhan digulirkan selalu 

menimbulkan kontroversi, bahkan berujung 

SDGD�DNVL�DNVL� ULLO� EXUXK� VHSHUWL� XQMXN� UDVD�

GDQ� SHPRJRNDQ�� .HELMDNDQ� SHUEXUXKDQ� 

yang ada dianggap tidak mencerminkan 

kondisi riil buruh dan penyelesaian 

NRQÀLN� GDODP� KXEXQJDQ� LQGXVWULDO� VHULQJ�

unpredictable.

7HQWX� VDMD� KDO� WHUVHEXW� EXNDQ� LNOLP�

kondusif dalam negara hukum, karena 

hukum dan kekuasaan tidak sama. Hukum 

adalah kekuasaan yang sah, tetapi kekuasaan 

tidak selamanya hukum seperti pepatah 

Inggris mengatakan “might is not right”. 

3HPEHQWXN� XQGDQJ�XQGDQJ� PHPDQJ� EHWXO�

memegang kekuasaan kenegaraan, akan 

tetapi tidak berarti memegang segala 

NHNXDVDDQ�� 3HPEHQWXN� XQGDQJ�XQGDQJ�

WLGDN� EROHK� PHOXSDNDQ� DGDQ\D� SHPHJDQJ�

pemegang kekuasaan yang lain yang juga 

berusaha mendesakkan kemauannya dalam 

lapangan pembentukan hukum seperti 

PLVDOQ\D�RUJDQLVDVL�EXUXK�GDQ�ODLQ�ODLQ�

.HNXDVDDQ� PDWHULLO� LWX� EXNDQ� DQDVLU�

yang hakiki, apalagi esensial dari hukum, 

melainkan sesuatu yang biasanya menjadi 

tambahan (accesoir)�� 6HEDOLNQ\D� NHNXDVD�

an susila adalah anasir esensial dari hukum, 

kekuasaan yang diperoleh kaidah hukum  

27� (��8WUHFKW��Op.cit., hlm. 36.
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dari nilai yang diberikan masyarakat  

padanya, berdasarkan hal mana diharapkan 

penaatan sukarela dari masyarakat.29� -DGL�

SHUDWXUDQ�SHUDWXUDQ� \DQJ� EHUDVDO� GDUL�

kekuasaan yang tidak bersumber pada 

conscientie UDN\DW�PHODLQNDQ�\DQJ� VHPDWD�

mata didasarkan pada alat kekuasaan  

materiil dan apalagi terlepas dari kekuasaan 

VXVLOD� EXNDQ� KXNXP�� 7HWDSL� KXNXP� GDSDW�

timbul dari kekuasaan, juga dari kekuasaan 

¿VLN�� DVDO� EHUNHPEDQJ� PHQMDGL� NHNXDVDDQ�

susila, kekuasaan yang bersumber atas suara 

hati masyarakat.

C. Penutup

Hukum dan kekuasaan mempunyai 

keterkaitan. Hukum ada karena kekuasaan 

yang sah dalam arti kekuasaan yang sah 

merupakan sumber atau yang menciptakan 

KXNXP�� 6HEDOLNQ\D�� KXNXP� GDSDW� GLSDNVD�

NDQ� MLND� DGD� NHNXDVDDQ�� .HNXDVDDQ� \DQJ� 

dapat memaksakan sanksi terhadap 

pelanggaran kaedah hukum. Hukum dan 

NHNXDVDDQ�PHUXSDNDQ�DQWLQRPL�\DQJ�PHP�

butuhkan sekaligus dapat menegasikan  

satu sama lain. Dalam bidang hukum 

perburuhan, antara kekuasaan dan hukum 

MXVWUX� WHUMDGL� VLQHUJL�� 6LQHUJL� WHUVHEXW� WHODK�

memberi energi besar pada kekuasaan 

untuk melakukan intervensi dan tekanan 

atas hukum yang dibentuk. Hal ini tidak 

dapat melepaskan diri dari sejarah hukum 

perburuhan yang semula masuk ranah 

hukum privat bergeser ke arah hukum publik 

dengan semakin banyaknya intervensi 

negara melalui berbagai regulasi kebijakan 

publik di bidang perburuhan.

Hubungan antara hukum dan kekuasaan 

terjadi baik pada tataran legislasi, formulasi, 

substansi, implementasi maupun eksekusi. 

Hal ini karena hukum sejak pada proses 

pembentukannya tidak netral dari kekuasaan. 

.HNXDVDDQ� \DQJ� PHQFLSWDNDQ� KXNXP��

sementara dalam hubungan industrial yang 

lebih memiliki kekuasaan adalah negara dan 

penguasa, sedangkan buruh hanya menjadi 

salah satu faktor produksi yang menduduki 

posisi subordinat.

Dalam praktek hubungan industrial, 

hukum perburuhan yang semula ada untuk 

melindungi hak asasi buruh agar terlepas 

GDUL� WLQGDNDQ� NHVHZHQDQJ�ZHQDQJDQ�

menjadi tidak lagi berorientasi pada buruh 

tetapi untuk kepentingan penguasa dan 

SHQJXVDKD�� 'DODP� EHEHUDSD� NDVXV� NRQÀLN�

hubungan industrial sangat sulit ditemukan 

buruh menjadi pihak yang dimenangkan. 

Pembentukan hukum perburuhan tidak steril 

dari berbagai pergulatan baik ekonomi, 

politik, sosial, budaya dan sebagainya. 

Pada akhirnya hukum perburuhan yang 

PXQFXO�DGDODK�EDJDLPDQD�KDVLO�SHUJXODWDQ�

SHUJXODWDQ� WHUVHEXW�GLGH¿QLVLNDQ��$SD�\DQJ�

terjadi dalam praktek perburuhan seolah 

mengilustrasikan bahwa hukum perburuhan 

DGDODK�VXVXQDQ�GH¿QLVL�\DQJ�GLEHQWXN�ROHK�

pihak yang kuat untuk mempertahankan 

kekuasaannya.

29 � /�-��9DQ�$SHOGRRUQ��Op.cit., hlm. 62.
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